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Abstrak

Latar belakang: Remaja putri tunagrahita memiliki keterbatasan dalam memahami dan
menjaga kebersihan diri selama menstruasi, yang dapat meningkatkan risiko gangguan
kesehatan reproduksi. Minimnya informasi dan belum adanya penyuluhan khusus di
SLBN Banda Aceh menjadikan kebutuhan intervensi edukatif sangat penting. Tujuan:
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penyuluhan kesehatan reproduksi
terhadap pengetahuan remaja putri tentang higienis saat menstruasi pada siswa
tunagrahita di SLBN Banda Aceh. Metode: Penelitian ini menggunakan desain pre-
experimental one group pretest-posttest tanpa kelompok kontrol. Subjek penelitian
adalah 30 siswi tunagrahita di SLBN Banda Aceh yang dipilih dengan teknik total
sampling. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner pilihan ganda sebanyak 19 item
untuk mengukur pengetahuan tentang hygiene menstruasi sebelum dan sesudah
penyuluhan kesehatan reproduksi. Penyuluhan dilakukan dengan metode ceramah
menggunakan media powerpoint. Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon dengan
tingkat kemaknaan 0,05. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan responden setelah dilakukan penyuluhan. Sebelum intervensi, seluruh
responden (100%) berada pada kategori pengetahuan kurang, namun setelah intervensi,
60% meningkat ke kategori baik. Hasil uji paired t-test menunjukkan perbedaan
signifikan antara nilai pretest dan posttest dengan nilai p = 0,001 (p < 0,05). Simpulan:
Terdapat peningkatan pengetahuan remaja putri tunagrahita setelah diberikan
penyuluhan kesehatan reproduksi. Penyuluhan yang diberikan terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya menjaga kebersihan diri saat
menstruasi.

Abstract

Background: Adolescent girls with intellectual disabilities have limited understanding and ability to
maintain personal hygiene during menstruation, which can increase the risk of reproductive health
problems. The limited information and the absence of specific counseling at the Banda Aceh Special
Needs Schoo! (SLBN) make educational interventions crucial. Objective: This study aimed fo
determine the effect of reproductive bealth connseling on adolescent girls' knowledge of menstrual hygiene
among students with intellectual disabilities at the Banda Aceh Special Needs School (SLBN).
Method: This study used a pre-experimental one-group pretest-posttest design without a control group.
The subjects were 30 female students with intellectual disabilities at the Banda Aceh Special Needs
School (SLLBN) selected using a total sampling technique. The instrument used was a 19-item multiple-
choice questionnaire to measure knowledge about menstrual hygiene before and after reproductive health
education. The education was conducted using a lecture method wusing PowerPoint media. Data were
analyzed using the Wilcoxon test with a significance level of 0.05. Results: The results showed an
increase in respondents' knowledge after the connseling. Before the intervention, all respondents (100%)
were in the poor knowledge category, but after the intervention, 60% improved to the good knowledge
category. The paired t-test results showed a significant difference between the pretest and posttest scores
with a p value of 0.001 (p < 0.05). Conclusions: There was an increase in knowledge among
adolescent girls with intellectnal disabilities after receiving reproductive health education. The education
provided was proven effective in increasing understanding of the importance of maintaining personal
hygiene during menstrnation.
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PENDAHULUAN
Remaja dengan kebutuhan khusus,

termasuk tunagrahita, merupakan kelompok
populasi yang signifikan secara global. WHO
(2023) memperkirakan sekitar 1,3 miliar
orang atau 16% populasi dunia mengalami
disabilitas. Data Global Burden of Disease
2019 menunjukkan bahwa 293 juta anak dan
remaja usia 5-24 tahun di seluruh dunia
mengalami setidaknya satu gangguan mental
yang dapat didiagnosis (WHO, 2023). Angka
ini lebih tinggi di negara berkembang, yaitu
4,6% dibandingkan 0,5-2,5% di negara maju.
Di  Indonesia, prevalensi penyandang
disabilitas meningkat dari 2,45% pada tahun
2012 menjadi 5% pada 2020 dengan 62.011
remaja terdiagnosis retardasi mental pada
2018 (Olusanya et al. 2023).

Remaja tunagrahita menghadapi
keterbatasan dalam perkembangan kognitif
dan perawatan diri, termasuk dalam menjaga
kebersihan pribadi saat menstruasi (Elfiyani
et al, 2024a). Padahal, menstrual hygiene
merupakan  aspek  penting  kesehatan
reproduksi, karena kebersihan organ genital
yang buruk meningkatkan risiko infeksi
saluran reproduksi, penyakit radang panggul,
bahkan kanker serviks. Berbagai penelitian
menunjukkan praktik menstrual hygiene di
kalangan remaja tunagrahita masih rendah,
dengan mayoritas berada pada kategori
kurang (Kaydirak et al., 2024). Faktor yang
memengaruhi antara lain pengetahuan, sikap,
dukungan orang tua, dan akses informasi
(Sholihah et al. 2020).

Hasil  penelitian Purnama  (2021)

prevalensi  terjadinya  infeksi  saluran
reproduksi, karena kurangnya hygene pada
organ genitalia masih cukup tinggi, terdapat
90.100 kasus infeksi saluran reproduksi per
100.000 orang per tahun. Terjadinya penyakit
kesehatan reproduksi seperti keputihan,

Infeksi Saluran Reproduksi (ISR), Penyakit

Radang Panggul (PRP) dan potensi terjadi
kanker leher rahim akibat kurangnya
pemahaman
(Angrainy., 2021). Anak tunagrahita memiliki
kemampuan berbeda-beda sesuai dengan
tingkat
mencapai kemampuan optimal dibutuhkan

personal  hygiene  genetalia

intelegensinya  sehingga  untuk
dukungan dari lingkungan, keluarga, dan
perawat (Sukini et al., 2021). Oleh karena itu
mereka sangat memerlukan dukungan khusus
dari keluarga, dukungan itulah yang akan
mempengaruhi  sikap dan perilaku  anak
tersebut, untuk memenuhi pertumbuhan dan
perkembangan  anak  retardasi  mental
memerlukan perhatian khusus dari sekitarnya
(Hardiansah et al., 2020).

Siswa tunagrahita membutuhkan
penjelasan dan pengajaran  yang lebih
mendalam tentang

kata-kata dan

menstrual — hygiene.
Menggunakan kalimat
sederhana saat menjelaskan, menggunakan
benda asli agar siswa tunagrahita dapat
merasakan dan meraba, memberikan praktik
lebih dengan mengulangi beberapa kali untuk
memastikan mereka menguasai pelajaran dan
tidak mudah melupakan keterampilan yang
telah diajarkan adalah salah satu cara
sederhana untuk mengajar anak tunagrahita
(Rozi., 2018). Salah satu pembelajaran yang
bisa diberikan kepada siswa tunagrahita yaitu
dengan pendidikan kesehatan. Diharapkan
pemberian pendidikan kesehatan kepada
anak tunagrahita akan menjadi salah satu
strategi yang dapat meningkatkan
pengetahuan dan sikap remaja  untuk
meningkatkan wenstrual hygiene. Agar siswa
tunagrahita menjadi mandiri dan berhenti
bergantung pada keluarga lagi dalam proses
kebersihan menstruasinya  (Eldawati dan
Kasiyati, 2021).

Kondisi serupa ditemukan di SLBN
Banda Aceh, di mana siswi tunagrahita belum

pernah memperoleh pembelajaran khusus
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mengenai kebersihan menstruasi. Informasi

yang tersedia terbatas dari guru, orang tua,
dan teman sebaya, sehingga pemahaman

mereka  terhadap  pentingnya  menjaga
kebersihan organ reproduksi masih rendah.
Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan
dalam intervensi pendidikan kesehatan
reproduksi pada kelompok tersebut (Heryati
et al. 2024). Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis pengaruh penyuluhan kesehatan
reproduksi terhadap pengetahuan menstrual
hygiene remaja putri tunagrahita di SLBN

Banda Aceh.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
pra-eksperimen dengan pendekatan one
group pretest—posttest design (Elise et al
2025). Rancangan ini dipilih  karena
memungkinkan peneliti mengukur perubahan
tingkat pengetahuan hygiene menstruasi pada
remaja putri tunagrahita sebelum dan sesudah
diberikan penyuluhan kesehatan reproduksi.
Penelitian dilaksanakan di SLB Negeri Banda
Aceh pada tanggal 14-23 April 2025, dengan
seluruh populasi penelitian dijadikan sampel
karena jumlahnya relatif kecil dan dapat
dijangkau. Sebanyak 30 siswi tunagrahita
tingkat SMP  yang telah mengalami
menstruasi dan memenuhi kriteria inklusi
diikutsertakan dalam penelitian ini.

Penyuluhan  dilakukan

metode ceramah menggunakan media

dengan

powerpoint. Instrumen yang digunakan
adalah kuesioner pilihan ganda yang terdiri
dari 19 butir pertanyaan mengenai aspek
hygiene menstruasi. Sebelum digunakan,
validitas ~ dan
reliabilitasnya  pada  responden  dengan

instrumen  telah  diuji

karakteristik serupa. Hasil uji  validitas
menunjukkan semua item memiliki nilai
korelasi r > 0,5, sedangkan uji reliabilitas
dengan Cronbach’s Alpha menghasilkan nilai

o = 0,76, sehingga instrumen dinyatakan
valid dan reliabel. Skor diperoleh dengan
memberikan nilai 1 pada jawaban benar dan
0 pada jawaban salah, lalu dikategorikan
menjadi baik (76-100%), cukup (56—75%),
dan kurang (=55%).

Prosedur penelitian diawali dengan
tahap persiapan, yaitu pengurusan izin,
penyusunan instrumen, serta pembuatan
media penyuluhan berupa powerpoint. Pada
tahap pelaksanaan, responden terlebih dahulu
diberikan ~ pretest untuk  mengetahui
pengetahuan  awal mereka. Selanjutnya
dilakukan intervensi berupa penyuluhan
kesehatan reproduksi yang menitikberatkan
pada praktik hygiene menstruasi. Penyuluhan
diberikan secara tatap muka menggunakan
media PowerPoint, disertai sesi diskusi agar
responden lebih mudah memahami materi.
Tujuh hari setelah intervensi, responden
kembali diminta mengisi kuesioner yang sama
sebagai posttest, sechingga perubahan tingkat
pengetahuan dapat dianalisis.

Data yang terkumpul kemudian
dianalisis menggunakan dua tahap. Analisis
univariat digunakan untuk menggambarkan
distribusi karakteristik responden dan tingkat
sesudah

pengetahuan  sebelum  serta

intervensi. Selanjutnya, analisis  bivariat
dilakukan dengan uji paired sample t-test
untuk mengetahui perbedaan rata-rata skor
pengetahuan  sebelum  dan  sesudah
penyuluhan. Tingkat signifikansi ditetapkan
pada nilai p < 0,05.

Seluruh prosedur penelitian telah
mendapatkan izin dari pihak sekolah dan
persetujuan responden serta wali melalui
informed consent. Prinsip etika penelitian
dijunjung tinggi, meliputi penghormatan
terthadap  hak

identitas, serta

responden,  kerahasiaan
kebebasan untuk

mengundurkan diri dari penelitian kapan saja.
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HASIL

Pengumpulan data dilakukan pada
tanggal 14-23 April 2025 di SLB Negeri
Banda Aceh terhadap 30 siswi tunagrahita
yang  memenuhi  kriteria  penelitian.
Responden berasal dari berbagai tingkatan
pendidikan, mulai dari SD, SMP, hingga
SMA, dan seluruhnya telah mengalami
menstruasi. Instrumen penelitian berupa
kuesioner diberikan dua kali, yaitu sebelum
dan sesudah intervensi berupa penyuluhan
mengenai  hygiene menstruasi  dengan
metode ceramah menggunakan media leaflet

dan PowerPoint.

Karakteristik Responden

pendidikan, hampir separuh responden
duduk di bangku SD (46,7%), sementara
40% di SMP dan sisanya 13,3% di SMA.
Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian

besar responden masih berada pada usia
remaja awal dengan kapasitas kognitif yang
terbatas sesuai kondisi tunagrahita. Terkait
akses informasi ~mengenai menstruasi,
sebagian besar responden mengaku pernah
mendapatkan informasi (66,7%), sementara
sepertiga lainnya tidak pernah memperoleh
informasi sama sekali (33,3%). Dari yang
pernah mendapatkan informasi, mayoritas
menyebutkan keluarga sebagai sumber utama
(73,3%), diikuti oleh guru (20%) dan teman
sebaya (6,7%). Hasil ini menegaskan peran
keluarga yang sangat dominan dalam
memberikan pengetahuan awal kepada anak
tunagrahita mengenai kesehatan reproduksi.

Tabel 2. Pengetahuan Tunagrahita tentang
Higienis Saat Menstruasi

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Umur
Tunagrahita

Umur (Tahun) n %

10-15 19 63.3

16 - 20 9 30.0
21-23 2 6.7

Total 30 100
Tingkat f %

Pendidikan

SD 14 46.7

SMP 12 40.0

SMA 4 13.3

Total 30 100
Mendapatkan f %

Informasi

Pernah 20 66.7

Tidak pernah 10 33.3
Total 30 100
Sumber Informasi f %

Keluarga 22 73.3
Guru 6 20
Teman 2 6.7

Total 30 100

Berdasarkan  hasil analisis  univariat,
mayoritas responden berada pada kelompok
usia 10-15 tahun (63,3%), sedangkan 30%
berusia 16-20 tahun, dan hanya 6,7% yang
berusia 21-23 tahun. Dari sisi tingkat

Pengetahuan Pre-test Post-test
% n %
Baik 0 0 18 60
Kurang 30 100 12 40
Total 30 100 30 100
Tabel 2 menunjukkan  distribusi

frekuensi pengetahuan tunagrahita tentang
hygiene saat menstruasi sebelum dan
sesudah diberikan intervensi di SLB Negeri
Banda Aceh pada tahun 2025. Berdasarkan
hasil pre-test, seluruh responden (100%)
berada pada kategori pengetahuan "kurang".
Namun setelah diberikan intervensi, terjadi
peningkatan yang signifikan, di mana 60%
responden memiliki pengetahuan dalam
kategori "baik" dan 40% yang masih berada
di kategori “kurang”. Hal ini menunjukkan
bahwa intervensi yang diberikan berdampak
positif terhadap peningkatan pengetahuan
tentang hygiene saat menstruasi kebersihan
saat menstruasi pada siswa tunagrahita.

303



Tabel 3. Analisis Perbedaan Pretest dan
Posttest

Pengetahu Mean N SD P
an

Sebelum 33.00 30  12.90
Sesudah 64.33 30  13.04

0.002

Hasil uji statistik menggunakan paired
sample t-test menunjukkan adanya perbedaan
rata-rata skor pengetahuan yang signifikan.
Rata-rata  skor  pengetahuan  sebelum
intervensi adalah 33,00 (SD = 12,90),
sedangkan setelah intervensi meningkat
menjadi 64,33 (SD = 13,04). Nilai p yang
diperoleh adalah 0,002 (p < 0,05), yang
berarti terdapat perbedaan yang bermakna
secara statistik antara pengetahuan sebelum
dan sesudah penyuluhan. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa intervensi berupa
penyuluhan kesehatan reproduksi efektif
dalam meningkatkan pengetahuan hygiene
menstruasi pada remaja putri tunagrahita di
SLB Negeri Banda Aceh.

PEMBAHASAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
ditunjukkan dalam tabel rata-rata perbedaan
pengetahuan, diketahui bahwa terdapat
peningkatan pengetahuan yang signifikan
pada siswa tunagrahita di SLB Negeri Banda
Aceh setelah diberikan intervensi. Rata-rata
pengetahuan sebelum intervensi sebesar
33.00 dengan standar deviasi 12.905
menunjukkan bahwa seluruh responden
memiliki tingkat pengetahuan yang rendah
dan seragam mengenai higienis  saat
menstruasi. Namun, setelah intervensi, rata-
rata pengetahuan meningkat menjadi 64.33
dengan standar deviasi 13.047. Peningkatan
skor ini justru mencerminkan peningkatan
pengetahuan,  karena  dalam  sistem
pengkategorian yang digunakan, skor yang
lebih  rendah
pengetahuan yang lebih baik.

menunjukkan  kategori

Hasil uji statistik menggunakan paired #-
test menunjukkan nilai p = 0.002 (»p<0.05),
yang menandakan bahwa peningkatan
pengetahuan  setelah intervensi adalah
signifikan secara statistik. Ini berarti bahwa
intervensi yang diberikan yang dapat berupa
edukasi,  pelatihan, atau  penyuluhan
berpengaruh positif terhadap pemahaman
siswa  tunagrahita tentang  pentingnya
menjaga kebersihan diri selama menstruasi
(Setyawati., 2021).

Saputro (2018), tunagrahita
berbeda

dibandingkan dengan kategori kebutuhan

Menurut
memiliki  karakteristik  yang
khusus lainnya, seperti tunadaksa, tunarungu,

tunanetra, maupun ketunaan lainnya.
Tunagrahita dipandang sebagai bagian dari
spektrum gangguan perkembangan yang
lebih luas, dengan tingkat keparahan yang
bervariasi. Kondisi ini umumnya ditandai
dengan skor Intelligence Quotient (IQ) di
bawah  70-75, yang

keterbatasan

mencerminkan
signifikan  dalam  fungsi
intelektual dibandingkan dengan populasi
umum. Keterbatasan tersebut tidak hanya

meliputi  aspek  kognitif, tetapi juga
mencakup keterampilan adaptif yang penting
dalam  kehidupan  sehari-hari,  seperti
kemampuan berkomunikasi, merawat diri
sendiri, dan berinteraksi sosial
2018).

Temuan ini sejalan dengan hasil studi

(Saputro,

oleh Pitaloka dan Kurniawan (2018), yang
menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan
menggunakan media visual dan demonstrasi

meningkatkan pengetahuan remaja
tunagrahita tentang kebersihan menstruasi
secara signifikan. Penelitian oleh Sari dan
Rahman (2020), juga membuktikan bahwa
pemberian pendidikan kesehatan
menggunakan media audio-visual pada anak
tunagrahita

mampu meningkatkan

pemahaman mereka terhadap perawatan
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kebersihan diri, khususnya dalam konteks

kesehatan reproduksi.

Bagi kelompok tunagrahita, pendekatan
yang bersifat visual, interaktif, dan berulang
terbukti  efektif dalam  menyampaikan
informasi yang berkaitan dengan kesehatan,
termasuk kebersihan menstruasi Fitriwati
dan Arofah (2021), Kamaruddin dan Sunarti
(2023).  Secara  keseluruhan, hasil ini
mengindikasikan  bahwa penting untuk
mengintegrasikan  pendidikan  kesehatan
reproduksi ke dalam kurikulum di SLB
secara berkelanjutan agar siswa tunagrahita
dapat memperoleh pemahaman yang lebih
baik dan mandiri dalam menjaga kebersihan
diri, terutama saat menstruasi.

Kajian literatur oleh Dinas Kesehatan RI
(2019) menekankan bahwa pendidikan
kesehatan  reproduksi yang disesuaikan
dengan karakteristik anak berkebutuhan
khusus termasuk tunagrahita merupakan
salah  satu  strategi  penting  untuk
meningkatkan kualitas hidup mereka. Salah
satu pendekatan efektif adalah dengan
mengkombinasikan metode pembelajaran
visual, praktik langsung, dan pengulangan
materi yang disesuaikan dengan kemampuan
kognitif siswa tunagrahita.

Penelitian oleh Putri et al (2020), juga
menunjukkan bahwa pemberian edukasi
kesechatan  reproduksi yang disesuaikan
dengan karakteristik siswa tunagrahita, secara
signifikan dapat meningkatkan pemahaman
mereka mengenai perawatan diri saat
menstruasi. Dalam studi tersebut, metode
yang digunakan meliputi pendekatan visual
dan praktik langsung, yang terbukti lebih
efektif dibandingkan penyampaian teori
semata.

Hasil penelitian ini sangat
menggambarkan urgensi dan pentingnya
disesuaikan

pendekatan  yang dengan

kebutuhan  siswa  tunagrahita  dalam

menyampaikan informasi kesehatan
reproduksi, khususnya tentang kebersihan
saat menstruasi. Penurunan skor

pengetahuan  yang  diarttkan  sebagai
peningkatan pemahaman mencerminkan
bahwa siswa mampu menerima materi
dengan baik jika diberikan melalui metode
yang tepat. Ini menjadi bukti bahwa siswa
berkebutuhan khusus juga memiliki potensi
belajar yang sama, hanya saja membutuhkan
pendekatan  yang  lebih  terstruktur,
sederhana, dan mudah
(Kamaruddin dan Sunarti., 2023). Seperti

diungkapkan oleh Nugraheni dan Dewi

dipahami

(2022), media edukatif yang sesuai dengan
karakteristik siswa dapat meningkatkan
efektivitas
reproduksi, khususnya pada topik kebersihan

pembelajaran kesehatan
menstruasi. Metode edukasi yang visual,
interaktif, dan dilakukan secara berulang
benar-benar cocok dengan gaya belajar siswa
tunagrahita. Dengan kata lain, edukasi
kesehatan yang efektif untuk kelompok ini
tidak bisa disamakan dengan pendekatan
pada siswa reguler, karena perbedaan
kemampuan kognitif dan cara memahami
informasi.
Selain  itu, hasil  penelitian  ini
memperkuat pentingnya kolaborasi antara
tenaga pendidik, orang tua, dan tenaga
kesechatan dalam mendukung pendidikan
kesehatan reproduksi di lingkungan SLB.
Tidak cukup hanya dengan satu kali
intervensi, tetapi perlu adanya program
edukasi berkelanjutan yang terintegrasi dalam
kurikulum serta kegiatan sekolah sehari-hari.
Lestari dan Widodo (2021), menegaskan
bahwa dukungan keluarga dan lingkungan
sekolah memainkan peran krusial dalam
keberhasilan edukasi kesehatan bagi siswa
tunagrahita. Peningkatan pemahaman siswa
tentang kebersihan menstruasi tidak hanya
berdampak pada aspek keschatan fisik, tetapi
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juga dapat meningkatkan rasa percaya diri

dan kemandirian tunagrahita. Hal ini sangat
penting dalam membangun kualitas hidup
yang lebih baik bagi siswa tunagrahita
(Fitriwati dan Arofah, 2021).

Implikasi Praktis

Peningkatan pengetahuan yang diperoleh
dalam penelitian ini memiliki implikasi
penting bagi dunia pendidikan  dan
program
kesehatan reproduksi perlu diintegrasikan ke
dalam kurikulum sekolah luar biasa (SLB)

secara berkelanjutan, bukan hanya berupa

kesehatan.  Pertama, edukasi

intervensi sesaat. Kedua, guru dan tenaga
kesehatan harus dilatih untuk menyampaikan
materi dengan metode adaptif sesuai
Ketiga,
keterlibatan orang tua menjadi kunci dalam

kebutuhan  anak  tunagrahita.

memastikan siswa mempraktikkan
kebersihan menstruasi secara konsisten di
rumah. Dukungan lintas sektor juga
diperlukan. Dinas Kesehatan RI (2019)
menckankan pentingnya penyusunan
program keschatan reproduksi bagi anak
berkebutuhan khusus, dengan pendekatan
yang menggabungkan edukasi visual, praktik
langsung, serta pengulangan (Elisa et al.,,
2022). Selain itu (Bagirisano et al., 2022),
menyoroti peran kolaborasi antara guru,
orang tua, dan tenaga keschatan dalam
menciptakan lingkungan yang kondusif
praktik

untuk  penerapan kebersihan

menstruasi.

Urgensi Program Berkelanjutan

Penelitian  ini  menegaskan  bahwa
meskipun memiliki keterbatasan kognitif,
siswa tunagrahita tetap dapat memahami dan
menginternalisasi materi edukasi kesehatan
apabila disampaikan melalui metode yang
sesual. Oleh karena itu, program edukasi
bersifat

terstruktur, adaptif, dan berulang perlu

kesehatan  reproduksi  yang

menjadi  bagian integral dari  strategi
peningkatan kesehatan reproduksi pada anak
berkebutuhan khusus.
program ini tidak hanya meningkatkan

Implementasi

kesehatan fisik, tetapi juga berkontribusi
pada peningkatan kemandirian, rasa percaya
diri, serta kualitas hidup siswa tunagrahita
secara keseluruhan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
seluruh
responden (100%) berada pada kategori
pengetahuan kurang terkait kebersihan diri

sebelum  diberikan  intervensi,

saat menstruasi. Namun setelah intervensi,
terjadi  peningkatan  pengetahuan  yang
signifikan, di mana 60% responden mencapai
kategori baik dan 40% masih berada pada
Analisis statistik
menggunakan paired t-fest menghasilkan nilai p
= 0,002 (p<0,05), yang mengindikasikan
adanya perbedaan bermakna antara tingkat

kategori kurang,

pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi.
Dengan demikian, intervensi edukasi yang
diberikan terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan siswa tunagrahita
mengenai personal hygiene saat menstruasi.
Berdasarkan temuan tersebut, penelitian
ini  mereckomendasikan  beberapa  hal
Pertama, pihak sekolah perlu

menyelenggarakan program edukasi
kesehatan reproduksi secara rutin, khususnya
mengenai kebersihan diri saat menstruasi bagi
siswa tunagrahita. Penyampaian materi
sebaiknya menggunakan metode yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik, misalnya
melalui media visual, video, simulasi, dan
praktik langsung sehingga lebih mudah
dipahami. Kedua, guru diharapkan berperan
lebih  proaktift ~ dalam

pendampingan terkait personal hygiene,

memberikan
terutama menjelang dan selama menstruasi.

Untuk mendukung hal tersebut, guru perlu
memperoleh pelatthan khusus mengenai
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strategi pembelajaran kesehatan yang efektif

bagi anak berkebutuhan khusus. Ketiga,
orang tua juga diharapkan melanjutkan
edukasi yang diberikan di sekolah dengan
melakukan pengawasan di rumah, serta
membangun komunikasi terbuka terkait
menstruasi dan kebersihan pribadi. Dengan

sinergi antara  sekolah dan  keluarga,

pemahaman siswa dapat terjaga secara
konsisten. Keempat, penelitian ini memiliki
keterbatasan pada jumlah sampel dan ruang
lingkup variabel yang diteliti. Oleh karena itu,
studi selanjutnya disarankan melibatkan
responden yang lebih besar, durasi intervensi
yang lebih panjang, serta menambahkan
variabel sikap dan praktik selain aspek
pengetahuan. Akhirnya, diperlukan dukungan
kebijakan yang lebih kuat, khususnya
integrasi materi kesehatan reproduksi ke
dalam kurikulum sekolah luar biasa secara
sistematis  dan  berkelanjutan.
berkebutuhan

memperoleh  hak yang sama  dalam

Dengan
demikian, siswa khusus
mengakses  pendidikan  kesehatan  yang
esensial bagi kualitas hidup mereka.
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